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ABSTRAK 

Pabrik Gula Tjoekir merupakan perusahaan yang bergerak pada bidang usaha 
gula kristal putih dengan bahan baku tebu di Jombang. Saat ini, perusahaan 

dituntut menghasilkan produk baik dari segi kualitas maupun kuantitas. Oleh 
karena itu, pada proses produksi tidak sedikit berpotensi mengalami kecelakaan 
kerja. Untuk meminimalisir hal tersebut terjadi, pada penelitian ini dilakukan 
identifikasi potensi bahaya kecelakaan kerja pada divisi produksi. Metode yang 

digunakan yaitu metode Failure Mode Effect Analysis (FMEA) dan Fault Tree 
Analysis (FTA). Menggunakan metode FMEA dihasilkan 3 potensi bahaya dengan 
nilai RPN tertinggi yaitu potensi bahaya luka bakar terpapar abu panas pada 
stasiun ketel dengan nilai RPN sebesar 33,716. di urutan kedua adalah potensi 

bahaya terkena runtuhan crane pada stasiun gilingan dengan nilai RPN ebesar 
27,192.  kemudian di urutan ketiga yaitu potensi bahaya pipa dan tangki meledak 
pada stasiun penguapan dengan nilai RPN sebesar 23,549. Dengan metode FTA, 3 
potensi bahaya yang telah diperoleh dijadikan top event dan dilakukan analisis 

untuk mengetahui akar penyebab potensi kecelakaan tersebut terjadi. Analisis 
dikelompokkan dari aspek manusia, peralatan, dan lingkungan. Dari faktor 
manusia diketahui penyebabnya adalah pekerja yang tidak konsentrasi, lalai, dan 
tidak mematuhi SOP. Faktor peralatan yaitu berasal dari usia alat yang sudah tua 

dan kurangnya perawatan. Serta faktor lingkungan yaitu tekanan suhu yang tinggi 
serta kelembaban udara yang dapat berdampak korosi pada peralatan besi. 
Sehingga usulan yang dapat diberikan kepada perusahaan yaitu pemberian sanksi 
kepada karyawan yang tidak patuh aturan, memberikan pelatihan kerja  sesuai 

bidang masing-masing, dan menjadwalkan perawatan mesin secara teratur.  
 
Kata Kunci: Kecelakaan Kerja, Potensi Bahaya, FMEA, FTA 
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ABSTRACT 

Pabrik Gula Tjeokir Jombang is a company engaged in the business of white crystal 
sugar with raw sugar cane in Jombang. As the industrial world develops, 

companies are required to produce products both in terms of quality and quantity. 
Therefore, the production process has the potential to experience work accidents. 
To minimize this from happening, this research identified the potential hazards of 
work accidents in the production division. The methods used are the Failure Mode 

Effect Analysis (FMEA) and Fault Tree Analysis (FTA) methods. Using the FMEA 
method produced 3 potential hazards with the highest RPN values namely potential 
for exposed hot ashes at the boiler station with an RPN of 33,716. In second place 
is the potential collapse of the crane at the mill station with RPN 27,192. Then in 

third place is the potential Explosion of pipes and tanks at the evaporation station 
with an RPN value of 23.549. With the FTA method, the 3 potential hazards that 
have been obtained are used as top events and an analysis is carried out to find out 
the root causes of the potential accidents that occur. The analysis is grouped from 

human, equipment, and environmental aspects. From the human factor, it is known 
that the cause was workers who were not concentrating, were negligent, and did 
not comply with SOPs. The equipment factor comes from the age of the old tool and 
lack of maintenance. As well as environmental factors, namely high temperature 

pressure and humidity which can have an impact on corrosion of iron equipment. 
So that the suggestions that can be given to companies are imposing sanctions on 
employees who do not comply with the rules, providing job training according to 
their respective fields, and scheduling regular machine maintenance.  

 

Keyword: Work Accident, Potential Hazards, FMEA, FTA 

 

 

 


